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Abstrak
Liyana, Implementasi Budaya Tahlilan dalam Membentuk Karakter
Kepemimpinan Siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso Kabupaten
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Drs. Jazari,
M.HI, Pembimbing 2: Ika Anggraheni, M.Pd.

Kata Kunci : Implementasi, Budaya Tahlilan, Karakter Kepemimpinan

Melihat figur pemimpin bangsa Indonesia ini sangatlah miris. Banyak
pemimpin yang tidak memperhatikan kondisi masyarakat secara menyeluruh.
Mereka seperti bersikap acuh tak acuh dengan situasi yang mengkhatirkan
masyarakat. Tanggungjawab atas kepemimpinan mereka terhadap masyarakat
perlu dipertanyakan. Seorang pemimpin  harus mempunyai karakter
kepemimpinan yang dapat mengayomi masyarakat dan dapat mempengaruhi
untuk mengikuti apa yang diinginkan. Karakter ini dapat dibentuk dari sejak dini
sebagai pembiasaan untuk memimpin dirinya sendiri, kemudian dapat memimpin
orang lain. Berdasarkan observasi peneliti di MTs Raudlatul Ulum, terdapat
beberapa siswa yang kurang percaya diri, tidak bertanggungjawab dengan
perintah guru, tidak berperilaku sopan, kurang perhatian sesama teman dan acuh
tak acuh dengan lingkungan. Sikap siswa dengan teman sejawatnya tidak
menunjukkan interaksi sosial yang harmonis sehingga tidak terdapat sikap sosial
yang baik. Ada beberapa siswa yang tidak semangat ikut kegiatan termasuk
kegiatan tahlilan dan ada siswa yang ditunjuk memimpin tahlil, ia tidak
melaksanakan perintah guru. Hal ini menunjukkan kurangnya karakter
kepemimpinan siswa terutama tidak bisa bertanggungjawab.

Dari latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan masalah
yakni tentang implementasi budaya tahlilan di MTs Raudlatul Ulum, bagaimana
membentuk karakter kepemimpinan siswa melalui budaya tahlilan dan nilai-nilai
positif dan kelemahan dari budaya tahlilan.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi  budaya tahlilan MTs Raudlatul Ulum,
pembentukan karakter kepemimpinan siswa dan nilai-nilai positif dan kelemahan
dari budaya tahlilan.Untuk mencapai tujuan tersebut di atas penelitian dilakukaan
dengan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian fenemenologi.
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
yaitu pengamatan yang merupakan aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan
secara sistematis, metode wawancara yang merupakan metode pengumpulan data
dengan menggunakan jalan tanya jawab secara lisan dengan sumber penelitian
dan metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan-catatan, transkip, buku, laporan-laporan dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, implementasi budaya tahlilan di MTs Raudlatul
Ulum dilakukan secara bersama setiap hari jum’at di aula Madrasah. Biasanya
tahlilan diawali dengan bertawasul kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad
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SAW untuk mendo’akan ahli kubur disambungan dengan beberapa surat-surat
pendek seperti surat al-ikhlas, al-falag, an-nas juga dilanjukan dengan sholawat,
istighfar dan tasbih dan diakhiri dengan do’a.Dan berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil penelitian bahwa pembentukan karakter kepemimpinan siswa dapat
dibentuk, dididik melalui pendidikan, lingkungan yang mendukung dan metode
pembiasaan. Dengan diadakan budaya tahlilan setiap hari jum’at maka akan
menjadi kebiasaan bagi siswa. Dan dengan dilakukan secara berjamaah akan
mempengaruhi jiwa sosial siswa yang saling mempengaruhi serta siswa yang
memimpin tahlil dapat bertanggungjawab dengan tugasnya.

Nilai-nilai positif dari tahlilan salah satunya adalah meningkatkan
keimanan siswa dengan melafadzkan kalimat-kalimat thayyibah yang ada didalam
bacaan tahlil. Ada beberapa siswa yang terlihat khusyu’ ketika melakukan budaya
tahlillan dan ada pula yang hanya diam karna tidak paham apa yang dilafadzkan
karena ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Kelemahan dari budaya
tahlilan adalah hukumnya masih khilafiyah (perbedaan pendapat) sehingga dapat
menggoyahkan pemikiran siswa jika ia tidak mengetahui dasar hukum yang
digunakan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu
tentang bagaimana langkah kedepan dari MTs Raudlatul Ulum untuk dapat
mengembangkan amaliyah-amaliyah Ahlussunnah Wal Jamaah dan dapat
mencetak karakter siswa dengan jiwa kepemimpinan yang bagus serta dapat
melakukan inovasi baru agar bisa maju mencapai MTs Raudlatul Ulum yang lebih
baik dan lebih unggul.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pada era sekarang, karakter masyarakat Indonesia perlahan mulai
luntur. Hal ini di sebabkan berbagai faktor, salah satunya vyaitu arus
globalisasi. Perkembangan arus teknologi informasi dan komunikasi juga
mempunyai peranan yang sangat besar, hal ini dapat dilihat dari berita-berita
yang memuat figur pemimpin bangsa yang kurang baik. Melihat figur
pemimpin bangsa Indonesia ini sangatlah miris. Dalam menghadapi
masyarakat di zaman sekarang tidaklah mudah, apalagi banyak permasalahan
yang datang dari berbagai sudut pandang. Banyak pemimpin yang acuh tak
acuh dengan situasi bangsa Indonesia saat ini. Tanggung jawab atas
kepemimpinan mereka terhadap bangsa ini perlu di pertanyakan. Menjadi
seorang pemimpin harus mengayomi seluruh masyarakat dengan baik.

Jika di perhatikan dengan seksama, mereka yang menjadi pemimpin
sebenarnya belum pantas dikatakan sebagai seorang pemimpin. Pemimpin itu
harus mempunyai karakter kepemimpinan agar mampu mempengaruhi orang
lain untuk mengikuti apa yang di inginkan. Karakter ini dapat dibentuk dari
sejak dini sebagai pembiasaan untuk memimpin dirinya sendiri, kemudian
dapat memimpin orang lain. Karakter kepemimpinan ditandai dengan adanya
sikap tanggung jawab, berani mengambil keputusan, dapat memegang
amanah dengan baik, berjiwa sosial yang tinggi dan dapat mempengaruhi

lingkungan kearah yang lebih baik.
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Dalam Islam faktanya telah memerintah manusia untuk menjadi
pemimpin. Islam telah mengajarkan kepada pemeluknya agar memiliki
karakter kepemimpinan. Tidak hanya menjadi pemimpin secara formal,
namun pemimpin yang hakiki seperti Rasulullah SAW. Seseorang dikatakan
mencapai karakter pemimpin yang hakiki ketika ia telah berhasil memiliki
empat sifat utama yang membentuk karakter pemimpin yaitu sifat shidiq,
tabligh, amanah dan fathonah. Empat sifat utama tersebut merupakan sifat
wajib yang dimiliki Rasulullah SAW. Sebagai calon pemimpin bangsa
seharusnya bisa meniru sifat yang mulia baginda Rasulullah SAW.

Pembentukan karakter kepemimpinan sangat penting dilakukan,
karena saat ini karakter kepemimpinan menjadi nilai yang utama dalam
kehidupan manusia. Upaya pembentukan karakter kepemimpinan menjadi
sangat penting dalam rangka mencapai keharmonisan dan kemakmuran
hidup. Salah satu usaha pembentukan karakter kepemimpinan yaitu melalui
dunia pendidikan. Madrasah sebagai lembaga pendidikan merupakan salah
satu lembaga yang bertangung jawab terhadap pembentukan karakter
kepemimpinan siswa.

Proses pembentukan karakter kepemimpinan dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan yang ada di Madrasah. Salah satu kegiatan yang ada di
MTs Raudlatul Ulum adalah budaya tahlilan. Kegiatan yang di laksanakan
olen MTs Raudlatul Ulum ini telah disesuaikan dengan kondisi dan keadaan
Madrasah. Budaya tahlilan merupakan salah satu budaya religus sebagai

bentuk usaha yang bersifat partisipasif dengan melibatkan seluruh masyarakat
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di Madrasah (Kepala Madrasah, guru, siswa dan karyawan). Biasanya tahlil
diawali dengan bertawasul kepada Allah SWT, Nabi dan Rasul, membaca
surat-surat pendek, istighfar, tahmid, tahlil dan diakhiri dengan doa. Budaya
ini telah melekat di MTs Raudlatul Ulum, karena budaya tahlil merupakan
budaya yang sering dilakukan oleh kalangan umat Islam khususnya kalangan
Ahlussunah Wal Jamaah An-Nahdliyah. MTs Raudlatul Ulum merupakan
yayasan di bawah naungan Nahdlatul Ulama, sehingga sangat mengutamakan
kegiatan amaliah-amaliah Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah.

Pelaksanaan tahlilan dilakukan setiap hari jum’at di aula Madrasah
dengan tujuan untuk melestarikan budaya wali songo, mengamalkan amalan
Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nadhliyah dan khususnya tujuan bagi siswa
agar mempunyai pribadi yang religius, bertanggungjawab serta mempunyai
karakter kepemimpinan. Dalam rangka memenuhi tujuan tersebut, setiap
pelaksanaan tahlilan terkadang dipimpin oleh siswa. Seluruh siswa
mendengarkan bacaan tahlil yang dilafadzkan oleh pemimpin tahlil dan
mengikuti bacaan dengan lancar. Perlahan siswa akan hafal bacaan tahlil
dengan sendirinya. Hal yang menarik dari MTs Raudlatul Ulum adalah siswa
wajib menyetorkan hafalan tahlil sebagai syarat untuk mengambil ijazah
dihadapan kepala Madrasah. Hal tersebut menjadi ciri khas dari MTs
Raudlatul Ulum dari Madrasah yang lain.

Budaya tahlilan ini menjadi wadah yang sangat baik bagi siswa dalam
membentuk jati diri sebagai pemimpin. Dengan melakukan tahlilan bersama

maka kebiasaan itu akan melekat dalam diri siswa untuk terus melakukan
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tahlilan baik di Madrasah maupun di lingkungan masyarakat. Dengan bacaan-
bacaan tahlil yang merupakan kalimat dzikir kepada Allah akan menambah
keimanan sehingga dapat memimpin orang-orang dengan benar dan tidak
mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif.

Berdasarkan observasi peneliti di MTs Raudlatul Ulum, terdapat
beberapa siswa yang berperilaku tidak percaya diri ketika maju di depan
kelas, sehingga sering kali guru mengeluh akan proses pembelajaran yang
tidak aktif. Padahal di era modern ini, dalam proses pembelajaran siswa yang
harus berperan aktif daripada guru. Selain itu, ketika guru memberikan tugas
di rumah, banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas tersebut. Hal ini
mencerminkan kurangnya sikap tanggung jawab siswa. Sikap siswa dengan
teman sejawatnya tidak menunjukkan interaksi sosial yang harmonis sehingga
tidak terdapat sikap sosial yang baik.

Mayoritas siswa di MTs Raudlatul Ulum ini tergolong siswa yang
mempunyai kemampuan menengah baik dari segi intelektualitas, emosional,
sosial maupun spiritual. Siswa mengikuti kegiatan Madrasah dengan baik,
namun tidak ada peningkatan dalam hal sosial dan spiritual. Hal ini
ditunjukkan dengan sikap siswa yang tidak mau berusaha sendiri jika tidak di
perintah oleh guru misalnya ketika waktu tahlilan banyak siswa yang masih
berkeliaran, mereka harus di perintah dulu oleh guru baru mereka mau
mengerjakan.

Siswa masih belum mempunyai kesadaran diri dalam melakukan

kegiatan di Madrasah. Siswa yang dikatakan rajin melakukan kegiatan di



Madrasah tidak mempengaruhi siswa yang lain agar ikut melakukannya juga,

mereka cenderung bersikap egois dan acuh tak acuh terhadap teman
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sejawatnya. Oleh sebab itu, perlunya menanamkan karakter kepemimpinan

dalam diri siswa agar kegiatan di Madrasah bisa berjalan dengan baik dan
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diharapkan mampu untuk mengarahkan siswa dapat mempengaruhi orang lain
terutama dalam hal agama.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya kajian tentang “Implementasi
Budaya Tahlilan dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di MTs
Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Kabupaten Malang”.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian di atas, peneliti merumuskan fokus penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi budaya tahlilan di MTs Raudlatul Ulum Ngijo
Karangploso Kabupaten Malang?

2. Bagaimana membentuk karakter kepemimpinan siswa di MTs Raudlatul
Ulum Ngijo Karangploso Kabupaten Malang melalui budaya tahlilan?

3. Bagaimana nilai positif dan kelemahan dari budaya tahlilan bagi siswa di
MTs Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:

1. Mendeskripsikan implementasi budaya tahlilan di MTs Raudlatul Ulum

Ngijo Karangploso Kabupaten Malang.
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2. Mendeskripsikan pembentukan karakter kepemimpinan siswa di MTs
Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Kabupaten Malang melalui budaya
tahlilan.

3. Mendeskripsikan nilai positif dan kelemahan dari budaya tahlilan bagi
siswa di MTs Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Kabupaten Malang.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian di atas, hasil
penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoriris hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah pengetahuan
yang berkaitan dengan implementasi budaya tahlilan dalam membentuk
karakter kepemimpinan siswa MTs Raudlatul Ulum Karangploso.

2. Secara Praktis

a. Bagi Madrasah

Kegunaan penelitian ini bagi Madrasah adalah sebagai informasi
tentang implementasi budaya tahlilan untuk membentuk karakter
kepemimpinan siswa di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum.

b. Bagi Guru

1) Meningkatkan motivasi guru dalam mendidik siswa.

2) Sebagai inovasi guru dalam mendidik karakter kepemimpinan siswa.
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c. Bagi Siswa
1) Membiasakan diri untuk melakukan budaya religius terutama budaya
tahlil.
2) Mempunyai jiwa kepemimpianan dan menambah ketaatan kepada Allah
SWT.
d. Bagi Peneliti
1) Sebagai pembiasaan diri untuk melakukan budaya tahlilan.
2) Untuk menambah khazanah keilmuan terutama tentang membentuk
karakter kepemimpinan.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan permasalahan terhadap judul di atas,
maka penulis perlu memberikan batasan istilah yang ada dalam judul yaitu:
1. Implementasi
Implementasi artinya pelaksanaan. Implementasi tidak hanya sekedar
aktivitas, namun suatu kegiatan yang telah di rencanakan sebelumnya secara
teratur dan mengacu pada norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.
2. Budaya Tahlilan
Budaya tahlilan adalah sekumpulan orang yang melafadzkan bacaan-
bacaan dzikir kepada Allah SWT yang bertujuan untuk mendo’akan orang
yang sudah meninggal dengan dipimpin oleh salah satu orang yang

melaksanakan kegiatan tersebut.
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3. Karakter Kepemimpinan

Karakter yaitu sifat, watak perilaku atau kebiasaan yang sudah
melekat pada diri seseorang. Karakter bisa diartikan sebagai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan yang berwujud dalam bentuk perkataan, perbuatan,
pikiran, sikap dan perasaan.

Sedangkan  kepemimpinan adalah kemampuan diri  untuk
mempengaruhi orang lain dalam bekerja sama demi mencapai tujuan yang
diharapkan. Kepemimpinan merupakan sebuah seni untuk menggerakkan
orang-orang untuk memperoleh kepatuhan, kepercayaan dan kerja sama
secara royal.

4. Siswa

Siswa merupakan pelajar yang sedang menempuh pendidikan di
lembaga formal seperti SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA sederajat.
5. Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum

Sebuah lembaga pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama’(NU) yang
berhaluan Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah dan dikembangkan

dengan sistem pengajaran Madrasah yang berdasarkan nilai-nilai keislaman.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis secara mendalam terhadap

implementasi budaya tahlilan dalam membentuk karakter kepemimpinan

siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi budaya tahlilan di MTs Raudlatul Ulum Karangploso
dilaksanakan secara berjamaah dengan dipimpin oleh salah satu siswa
di aula Madrasah setiap hari jum’at pukul 06.30 sampai selesai. Dalam
pelaksanaan tahlilan terdapat kalimat-kalimat thayyibah atau dzikir
yang biasanya diawali dengan bertawassul kepada Allah SWT dan
Nabi Muhammad SAW kemudian membaca surat-surat pilihan yang
terdapat dalam tahlil dan diakhiri dengan do’a.

Pembentukan karakter kepemimpinan dapat dilakukan dengan dididik
dan dibentuk melalui pembiasaan, pendidikan dan faktor keluarga. Di
MTs Raudlatul Ulum ini menjadi wadah lingkungan yang mendidik
siswa agar menjadi mempunyai karakter kepemimpinan melalui
budaya tahlilan. Aspek karakter kepemimpinan yang dapat dimiliki
siswa melalui budaya tahlilan diantaranya siswa mempunyai sikap
tanggungjawab dan sikap kebersamaan. Sikap tanggungjawab siswa

ditunjukkan dengan dihadapkan saat giliran untuk memimpin tahlil di

84
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Madrasah. Begitu pula di lingkungan masyarakat, siswa sudah
terbiasa mengikuti tahlilan.

3. Nilai positif dari budaya tahlilan adalah meningkatkan ketagwaan diri
kepada Allah SWT dan mempererat tali persaudaraan. Nilai kelemahan
dari budaya tahlilan yaitu tahlilan termasuk khilafiyah (perbedaan
pendapat) dan jadwal memimpin tahlil belum tersusun secara tertulis.

B. Saran
Dari hasil pemaparan diatas, peneliti merasa masih banyak
kekurangan yang belum dituliskan, karena waktu dan tempat yang
terbatas. Perlu kiranya peneliti memberikan sumbangan pemikiran berupa
saran-saran bagi semua pihak terhadap implementasi budaya tahlilan
dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa, sebagai berikut:

1. Saran ini ditujukan kepada kepala Madrasah, diharapkan agar selalu
mengembangkan kegiatan Madrasah khususnya kegiatan yang dapat
membentuk karakter siswa dengan membuat inovasi-inovasi baru yang
dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

2. Saran ini ditujukan kepada siswa agar selalu mengikuti kegiatan
Madrasah dengan baik karena dengan patuh menjalankan tugas akan
berdampak baik kepada diri sendiri dan orang lain. Menjaga perilaku
yang baik dan diharapkan selalu mendukung antar teman agar selalu

mengerjakan kebaikan.
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3. Saran ini ditujukan kepada peneliti selajutnya, penelitian in masih jauh
dari kata sempurna, namun skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapa saja.

olen karena itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
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mengembangkan skripsi  ini agar lebih memperkaya khazanah
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keilmuan.
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